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Resistensi Populasi Hama Bawang Merah
Spodoptera exigua (Lepidoptera: Noctuidae)
terhadap Klorfluazuron
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ABSTRACT

Resistance of Onion Pest Spodoptera exipua (Lepidoptera: MNoctuidae)
Populations to Chlorfluazuron. The rescarch was conducted from August 2001
until Aprl 2002 in the Kalidrto Agriculrure Training and Development Research
Staton, Gadjah Mada University, The objectve of the research was to determine the
resistance level of Spodoptera exagua populatons collected from the distriet of Sanden,
Kretek, Wates, Temon, Panjatan, Wonosad, Panggang and Playen (all are in
Yogyakarta Provinee) to chlorfluazuron insccticide. Research was conducted by
dipping artificial diets about 30 seconds in insecticde solution and then are used tests
two hours  afrer they were air dried. Based on the preliminary test, different
concentrations were tested to determine the toxicity of the inscctcide to each
populadon, Third instar larvae (five days old) of the first generation were used in
bioassays. Bach larva with its artificial diet was placed in a plastc eup (diameter 3,5
cm). Larval mortality was recorded at 72 hours after exposure. Data was analyzed
using probit analysis to determine LC,, values. The results showed that the LC,, values
of chlorfluazuron againsts eight populations of 5. exds at 72 hours afrer expasure
varied from 16,10 ppm (Panggang) to 84,76 ppm (Panjatan). The results suggested
that all populations from Panggang, Playen, Kretek, Sanden, Wates, Wonosar and
Temon were still susceptible to chlotfluazuron, Populadn from Panjatan indicated to
be resistant to chlorfluazuron,
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, sektor pertanian
merupakan salah satu komponen pentng
dalam perekonomian rakyat, mengingat
sebagian masyarakat Indonesia sangat
tergantung pada pertanian. Di samping
itu, sektor pertanian memegang peranan
penting untuk meningkatkan taraf hidup
petani pedesaan (Solahuddin, 1999),

Salah satu tanaman sayuran yang
mempunyal peranan penting untuk
meningkatkan pendapatan petani adalah
bawang merah Alium cepa L. (Rahayu dan
Berlian, 1994), Produksi bawang merah
tahun 1995-1998
mengalami peningkatan, yaitu dari
592,548 ton pada tahun 1995 menjadi
804.982 ton pada tahun 1998 (BPS, 1999).

Indonesia dari
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Spodsptera exigua merupakan salah
satu hama penting tanaman bawang daun

dan bersifat polifag (Omoy, 1988). Di
Jawa, hama ini menyerang bawang merah
dan Leguminose sepertl kacang tanah,
krotalaria dan kedelai (Kalshoven, 1981),
Hama ini dapat menyerang tanaman
bawang merah sejak fase vegetatif sampai
saat panen, dan jika serangan berat dapat
menyebabkan kerugian hingga 100%.
Hama ini dapat menyelesaikan siklus
hidupnya dalam 23 har (Kalshoven,
1981). Hama ini bukan saja berada di
Indonesia tetapi tersebar juga di beberapa
negara di dunia antara lain Amerika
Serikat, Afrika dan India (Metcalf and
Flint, 1962).

Penelitan ini bertujuan untuk me-
ngetahui tinglat resistensi populasi hama
ulat bawang merah §. exigua di Kecamatan
Sanden, Kretek, Wates, Temon, Panjatan,
Wonosari, Panggang dan Playen (Propinsi
Daerah Istmewa Yogyakarta) terhadap
insektisida klorfluazuron,

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Agustus 2001 sampai dengan bulan April
2002 di laboratorium Kebun Pendidikan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian
(KP4 UGM),
Yogyakarta.

Daerah Istimewa

Pembuatan Pakan Buatan

Pembuaran pakan buatan sebagai
pakan pengganti §. exigua disiapkan
dengan menggunakan bahan kacang koro

(590 g) yang direndam dalam 900 ml air
selama 48 jarn dan airnya digand setiap 24
jam, kemudian dihaluskan dengan
menggunakan blender dan ditambahkan
12 g metil p-hidroksi benzoat, 300 g ragi,
18 g asam askorbat dan 5 g asam sorbat.
Pada tempat lain 22 g agar dimasukkan ke
dalam 900 ml air dan direbus sampai
mendidih. Setelah agak dingin, larutan
agar kemudian dituangkan ke dalam
blender yang telah dibeti bahan pakan dan
diaduk hingpa rata. Formalin (8,8 ml)
ditambahkan ke dalam blender sebelum
larutan agar dituangkan. Pakan buatan
dituangkan ke dalam wadah plastik yang
mempunyal tutup dan dimasukkan ke
dalam almari pendingin pada suhu 0°C
(Singh, 1976). Pakan yang telah jadi diiris
kecil-kecil berbentuk dadu dan digunakan
sebagai pakan ulat 5. exipwe sesuai
kebutuhan.

Pembiakan Massal 5. exigua

Tempat pengambilan sampel 5.
exigwa adalah delapan kecamatan:
Kecamatan Sanden, Kretek, Temon,
Wates, Panjatan, Playen, Pangpgang dan
Wonosan. Banyaknya sampel ulat yang
diambil dati lapangan untuk setiap lokasi
minimal 400 ulat.

Kelompok telur, ulat dan ke-
pompong §. exigua dikumpulkan dari
lapangan dan dipelihara di laboratorium.
Telur yang diambil dar lapangan di
tempatkan pada stoples yang ditutupi
kain kasa sampai menetas jadi ulat,
kemudian dipindahkan ke dalam botol-
botol kecil yang berisi pakan buatan
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(sam ekor ulat per botol). Ulat dad
lapangan dimasukkan ke dalam botol-
botol kecil berukuran diameter 3,5 cm
dan tinppinya 3,5 cm dan diberi pakan
buatan yang telah disiapkan. Ke-
pompong yang diambil dar lapangan
ditempatkan pada stoples yang bertutup
kain kasa hingga menjadi ngengat,
kemudian ngengat tersebut diberi pakan
madu yang telah diencerkan dengan
pengenceran 10 kali untuk menjaga
keperdiannya.  Ulat yang baru keluar
dari telur dipindahkan ke botol pe-
meliharaan dan dibed pakan buatan.
Ulat F, digunakan sebagai ulat yang di

uji.

Pelaksanaan Pengujian

Ulat yang digunakan dalam
pengujian biologi (bioassay) adalah instar
tga (lima har setelah menetas) dar
generasi pertama hasil pembiakan massal
dilaboratotum.

a. Pengujian Pendahuluan

Uji pendahuluan dilakukan ter-
hadap setiap populasi S, exigwa. Uji ini
dimaksudkan untuk mendapatkan ki-
saran konsentrasi yang mengakibatkan
kemnatian 5-99%. Mula-mula konsentrasi
yang diuji adalah konsentrasi anjuran
yang tertera pada label kemasan yaitu 2
cc/l air untuk jenis insekdsida kimia
yang divji, dan konsentrasi berikutnya
diambil dari konsentrasi yang pertama
diencerkan dua kali dan seterusnya.
Jumlah ulat yang digunakan untuk setiap
konsentrasi adalah 10 ekor, dan setiap ekor
dimasukkan dalam satu botol uji. Uji

pendahuluan mengpgunakan lima sed
konsentrasi dan satu kontrol. Pengamat-
an dilakukan pada 72 jam setelah aplikasi
dengan menghitung persentase ulat yang
mati.

b. Pengujian Utama
Berdasarkan hasil uji pendahuluan

ditentukan lima larutan konsentrasi
insektisida yang dapat membunuh larva 5-
99%, dan konsentrasi tersebut digunakan
dalam pengujian utama untuk
mengestimasi nilai LC,, Pakan buatan
dicelup pada masing-masing seri
konsentrasi, mulai dari kontrol sampai
konsentrasi tertinggi selama 30 dedk, di
guncang-guncangkan dan setelah it di-
letakkan di atas tsu untuk dikering-
anginkan selama dua jam. Pakan kemudian
dimasukkan ke dalam botol pengujian
dengan ulatnya . exigna (1 ekor /botol).
Jumlah ulat yang digunakan untuk setiap
konsentrasi adalah 10 ekor, dan setiap
petlakuan diulang sebanyak tiga kali.
Karena efek insektisida (waktu
dibutuhkan untuk membunuh) yang diuji
terhadap J§. exigwa berbeda, maka
pengamatan dilakukan pada 24, 48 dan 72
jam setelah aplikasi dengan menghitung
persentase ulat yang mad.

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan
menggunakan analisis probit unwk
mendapatkan nilai LC,. Apabila mor-
talitas pada perlakuan kontrol lebih
besar dari 0% dan lebih kecil dad 20%
maka mortalitas ulat pada perlakuan
dikoreksi dengan formula Abbott (1925)
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gt Trisyono dan Whalon (1997, 1999

dengan rumus sebagai berikut:
P'-C
P= X 100%
100-C

P = mortalitas terkoreksi (%0)
Pl

mortalitas hasil pengamatan pada
setiap perlakuan insektisida (Vo)
C = mortalitas pada kontrol (%a)

Perbandingan tngkat kepekaan
suatu populasi 5. exigwa dengan populasi
yang lainnya tethadap suatu insektisida
dilakukan dengan perhitungan Resis-
tance Ratio (RR) dengan rumus:

LC,; Populasi Uji

Uji beda nyata kepekaan populasi
terhadap insektisida dibandingkan ber-
dasarkan nilai selang kepercayaan 95%.
Dua nilai LC,, akan berbeda nyata apabila
nilai selang kepercayaan 95% (batas atas
dan batas bawah) tidak tumpang tindih
(Marcon ¢t al, 1999).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Resistensi Populasi §. exigua ter-
hadap Klorfluazuron

Nilai LC,, insektisida klot-
fluazuron pada pengamatan 72 jam se-
telah pemaparan terhadap delapan popu-
lasi §. exdgwa bervariasi 16,10 - 84,76
ppm (Tabel 1).

Populasi asal Panjatan berbeda

RR = X 100% nyata terhadap populasi asal Panggang,
LC,, Populasi Rentan Playen, Kretek dan Sanden, tetapi tidak
berbeda nyata tethadap Temon, Wono
sari dan Wates. Populasi asal Temon,
Tabal 1.  Resistensi beberapa populasi Spodoplera exigus di DIY terhadap klorfluazuron setalah 72 jam
pamaparan
Asal Jumlah s s
Populas| Eﬂrmggn Slope + SE LCss (SK35%) ppm w*hitung  ¥* tabel RR
Fanjatan 180 1150 + 0,17 84,76 (55,59 -128,53) ¢ 1,13 7.8 53
Temon 180 1,150 + 0,24 58,41 (40,70 . 83,83} bc 2,17 7.8 3.6
Wonosan 180 154 #* 037 S7,79(39,72 . B4,07) be 4,69 - 7.8 36
Wates 180 1,163 + 0,20 53,35 (37,71 - 7542) be 0,30 7.8 3.3
Sanden 180 1,192 + 0,37 32,38 (19,38 - 54,10)ab 4,55 7.6 20
Kratak 180 149 + 020 2927 (20,34 - 4213)ab 1.50 7.6 1.8
Playan 180 1,26 + 025 2292 (1417 - 37,09)a 233 7.8 1,4
Fanggang 180 1,13 + 0,20 1610( 717 - 3612)a 1,23 7.8 1.0

Ketarangan : Nilai LCs yang dikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata karena balas bawah dan batas atas
nilal 85% selang keparcayaan {3K) tumpang tindih ( Marcon et af., 1993).
RR = Raslo Resistensi (LCs populasi yang dibandingkan: LCs populasl Panggang)
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Gambar 1. Hubungan regresi konsentras] klarfluazuron dan mentalltas
Spodopters eaxigis pada pengamatan 72 jam setelah pamaparan

Wonosari dan Wates berbeda nyata ter-
hadap populasi asal Panggang dan Playen.
Populasi asal Sanden dan Kretek berbeda
nyata terhadap populasi asal Panjatan,
tetapi tidak berbeda nyata ter-
hadap Panggang, Playen, Wates, Wonosari
dan Temon.

Nilai rasio tesistensi menunjukkan
bahwa 5. exggme asal Panjatan mem-
punyai rasio resistensi paling besar
(Tabel 1). Kurang pekanya populasi §.
exigna  asal Panjatan terhadap klor-
fluazuron diduga disebabkan oleh
beberapa faktor: a) penggunaan insekt-
sida klorfluazuron yang terus-menerus
pada musim tanam bawang merah, b)
frekuensi penyemprotan lebih banyak
dibanding dengan wilayah lain.

Garis regresi yang menyatakan
hubungan antara tngkat konsentrasi

insektsida klorfluazuron dan mortalitas
ulat 5. exqgwa untuk tap daerah populasi
pada pengamatan 72 jam setelah
pemaparan dapat dilihat pada Gambar 1.
Respon 5. exipwa terhadap insektisida
klorfluazuron bersifat homogen, oleh
karena ¥ hitung < ¥’ tabel, sehingga
dapat disimpulkan bahwa garis regresi
probit ini secara bermakna menggam-
barkan hasil penelitian ini.

Tingkat kepekaan populasi . exjgua
terhadap klorfluazuron sangat ber-
variasi,. Hal ini menunjukkan bahwa
populasi asal Panjatan kurang peka ter-
hadap klorfluazuron karena sudah
mendekati konsentrasi anjuran (2 cc/l).
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka
insektisida klorfluazuron dianjurkan
dirotasi dengan insektisida lain. Jika

klorfloazuron masih digunakan, ke-
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mungkinan besar akan terjadi resisistensi
pada genetrasi berikutnya. Menurut
Soejitno ef o/ (1994), apabila nilai LC,,
insektisida yang diuji empat kali lipat
nilai LC,, insektisida pembanding maka
insektisida tersebut dinyatakan kurang
efeltif lagi. Hal serupa dikemukakan
oleh Waterhouse (1976) e Meidi
awarman (1992) yang menyatakan
bahwa peningkatan LC,, dengan
kelipatan 4-5 kali dari populasi pem-
banding akan menyebabkan pengen-
dalian tdak efektf lagl, Granett e af
(1983) melaporkan bahwa klorfluazuron
merupakan salah satu insektisida
penghambat kitin yang mempunyai
toksisitas lebih tnggi dibanding diflu-
Mereka
melaporkan bahwa LC,, klorfluazuron
terhadap ular 5. exigua adalah 0,23 ppm,
sedangkan LC,; diflubenzuron 1,4 ppm,

benzuron dan triflumuron.

dan triflumuron 8,1 ppm. Laporan lain
menyebutkan bahwa klorfluazuron pada
Lepidoptera dan Coleoptera lebih toksik
dibanding diflubenzuron dan tri-
flumuron karena klorfluazuron dapat
bertahan pada tubuh serangga (Mizui,
1985). Magalona & 2/ (1990) mengemu-
kakan bahwa resistensi merupakan
menurunnya tanggapan yang dapat
terjadi pada populasi spesies serangga
atau tumbuhan terhadap pestisida.
Menurut Gould (1984), mekanisme
terjadinya resistensi serangga hama
terhadap insektisida ditandai dengan
menurunnya daya bunuh inscktisida
yang digunakan. Dengan demikian se-
cara tidak sadar petani selalu meningkat-
kan dosis dan mempetpendek frekuensi

penyemprotan. Hama yang mendapat
petlakuan demikian akan memiliki
tanggapan yang cepat terhadap proses
terjadinya resistensi.

Usaha untuk mengatasi dmbulnya
resistensi serangga hama S, exjws ter-
hadap insektisida, antara lain dilakukan
dengan memodifikasi cara aplikasi insek-
tisida, misalnya dengan cara menerapkan
ambang pengendalian, penggunaan dosis
yang tepat dan perbaikan cara pe-
nyemprotan. Berkurangnya penggunaan
insektisida kimia karena penerapan
ambang ekonormi, akan menyebabkan
berkurangnya tekanan seleksi yang mela-
hirkan strain serangpa resisten (Suhardi
etal, 1994).

KESIMPULAN

Tingkat resistensi insektisida
dengan Nilai LC,, pada
pengamatan 72 jam setelah pemaparan
terhadap delapan populasi 5. exigua
bervariasi dari 16,10 ppm (Panggang)
sampai 84,76 ppm (Panjatan), dengan
nilai rasio resitensi berkisar 1,0 - 5,3 kali.
Populasi asal Panggang, Playen,
Kretek, Sanden, Wates, Wonosari dan
Temon masih berpotensi menggunakan

Korfluazuron

insektisida klorfluazuron, sedangkan
populasi asal Panjatan sudah resisten
terhadap insektisida klorfluazuron.
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